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MOTTO :

“ Be Honest and true to your self, Light your spirit to get your hope later!!!”

“ Melakoni hidup laksana air, mengalir, meliuk tenang namun memberi indera 

keheningan dan kesejukan dalam kehidupan. Hidup diperlukan tekad sebagai nafas 

dari kehidupan itu sendiri.”

“Selalu ada harapan di tengah kesulitan kesulitan.”

“ALLAH Lebih tahu apa yang terbaik untuk kita”.

Kupersembahkan kepada :

f Kedua Orangtuaku tercinta, Papa

Mahmuddin Ibrahim dan mama

Nurbaiti

f Saudara-saudaraku tersayang, Kak

Haris, Adikku Lidya, Ibam, Syaid, Ucu

f Seluruh Keluarga Besarku 

f All of my Real Friends..

✓ FH UNSRI Inderalaya

✓ Semua Harapan & Mimpi yang Belum

Terwujud..
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Adanya model pembinaan bagi narapidana di dalam Lembaga Pemasyarakatan tidak 

terlepas dari sebuah dinamika yang bertujuan untuk lebih banyak memberikan bekal bagi 

narapidana dalam menyongsong kehidupan setelah selesai menjalani masa hukuman 

(bebas). Seperti halnya terjadi jauh sebelumnya, peristilahan penjara pun telah mengalami 

perubahan menjadi pemasyarakatan.

Sistem kepenjaraan di Indonesia yang sebelumnya menganut berbagai perundangan 

warisan kolonial, yang jelas-jelas tidak sesuai dengan UUD 1945, telah berangsur dirubah 

dan diperbaiki. Pemikiran baru mengenai fungsi hukuman penjara, dicetuskan oleh 

Sahardjo pada tahun 1962, dan kemudian ditetapkan oleh Presiden Sukarno pada tanggal 27 

April 1964, dan tercermin dalam Undang-Undang Nomor 12 tahun 1995, tentang 

Pemasyarakatan. Sistem pemenjaraan yang sangat menekankan pada unsur balas dendam 

dan penjeraan telah dihapus dan diubah dengan konsep rehabilitasi dan reintegrasi sosial, 

dimana sistem pembinaan bagi narapidana telah berubah dari sistem kepenjaraan menjadi 

sistem pemasyarakatan. Perubahan hal tersebut, bukan semata-mata hanya secara fisik 

merubah atau mendirikan bangunan saja, melainkan yang lebih penting menerapkan konsep 

pemasyarakatan. Dapat dikatakan bahwa sistem kepenjaraan dalam tujuan pemidanaannya
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2

menganut teori absolute/tzorl pembalasan. Teori absolute atau pembalasan yang 

mengajarkan bahwa pidana adalah konsekuensi logis (yang harus ada) karena telah 

dilakukannya suatu kejahatan oleh seseorang.

“Immanuel Kant, dengan ajaran Kategorischen Imperative berpendapat setiap 

perbuatan melawan hukum itu menghendaki harus dibalas”.1

Sedangkan, tujuan pemidanaan dalam sistim pemasyarakatan menganut teori relative

atau teori tujuan dan teori utilitas (Utilitarianisme theory).

“Secara prinsip teori relatif mengajarkan bahwa penjatuhan pidana dan pelaksanaannya 
setidaknya harus berorientasi pada upaya mencegah terpidana (special preventiori) dari 
kemungkinan mengulangi kejahatan lagi di masa yang akan datang, serta mencegah 
masyarakat luas pada umumnya {general prevention) dari kemungkinan melakukan 
kejahatan baik kejahatan yang telah dilakukan terpidana maupun kejahatan lainnya”.2

Menurut teori utilitas, suatu pemidanaan bukanlah sekedar untuk melakukan

pembalasan atau pengimbalan kepada orang yang telah melakukan suatu tindak pidana, 

akan tetapi harus mempunyai tujuan-tujuan tertentu yang mencerminkan aspek utilitas 

(kemanfaatan) baik bagi korban kejahatan secara individual atau social maupun bagi si 

terpidana itu sendiri.

Immanuel Kant dalam P.A.F Lamintang. Hukum Penitensier. Armico .Bandung. 1984. Hal. 13 
2 M. Abdul Khaliq, A.F. Reformasi Pemasyarakatan dalam Rangka Optimalisasi Pencapaian Tujuan 
Pemidanaan. Jurnal Hukum Reformasi Hukum Pidana. Vol.6. No. 11.1999.Hal 60
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Menurut Muladi, tujuan pemidanaan adalah untuk memperbaiki kerusakan 

individual dan sosial yang diakibatkan oleh tindak pidana. Hal ini terdiri atas seperangkat 

tujuan pemidanaan yang harus dipenuhi,yang terdiri atas : .3

1. Pencegahan (umum dan khusus),

2. Perlindungan masyarakat,

3. Memelihara solidaritas masyarakat,

4. Pengimbalan atau perimbangan.

Tujuan Pemidanaan yang tercantum dalam Rancangan KUHP Pasal 54 bahwa

.41) Pemidanaan bertujuan untuk :

Ke-1 mencegah dilakukannya tindak pidana dengan menegakkan norma hokum

demi pengayoman masyarakat;

Ke-2 memasyarakatkan terpidana dengan mengadakan pembinaan sehingga 

menjadikannya orang yang baik dan berguna;

Ke-3 menyelesaikan konflik yang timbul oleh tindak pidana, memulihkan 

keseimbangan dan mendatangkan rasa damai dalam masyarakat;

3 Petrus Irwan Panjaitan, Pandapotan Simorangkir. Lembaga Pemasyarakatan dalam Perspektif Sistem 
Peradilan Pidana, Penerbit Pustaka Sinar Harapan, Jakarta, 1995. Hal 12 

Naskah Rancangan Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (R KUHP). Konsep RUKHP 2005
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Ke-4 membebaskan rasa bersalah pada terpidana.

2) Pemidanaan tidak dimaksudkan untuk menderitakan dan tidak diperkenankan

merendahkan martabat manusia.

Pemasyarakatan dinyatakan sebagai suatu sistim pembinaan terhadap para pelanggar 

hukum dan sebagai suatu pengejawantahan keadilan yang bertujuan untuk mencapai 

reintegrasi sosial atau pulihnya kesatuan hubungan antara Warga Binaan Pemasyarakatan 

dengan masyarakat. Pembinaan diharapkan agar mereka mampu memperbaiki diri dan

tidak mengulangi tindak pidana yang pernah dilakukannya. Kegiatan di dalam Lembaga

Pemasyarakatan bukan sekedar untuk menghukum atau menjaga narapidana tetapi

mencakup proses pembinaan agar warga binaan menyadari kesalahan dan memperbaiki diri

serta tidak mengulangi tindak pidana yang pernah dilakukan.

Dengan demikian jika warga binaan di Lembaga Pemasyarakatan kelak bebas dari 

hukuman, mereka dapat diterima kembali oleh masyarakat dan lingkungannya dan dapat 

hidup secara wajar seperti sediakala.

Tetapi dalam kenyataannya, perkembangan kriminalitas dapat dikatakan tidak 

berkurang tetapi meningkat, justru diantara pelakunya melibatkan cukup banyak golongan 

residivis. Peningkatan penghuni penjara(narapidana dewasa dan pemuda) pada 

LAPAS/RUTAN di seluruh Indonesia, tahun 1999 BERJUMLAH 31.029 orang, tahun



5

2000 menjadi 32.561 orang, tahun 2001 berjumlah 35.925 dengan jumlah residivis 1.020 

orang5. Pada tahun 2005, jumlah penghuni LP di Indonesia mencapai 97.671 orang.6

Keadaan ini terlihat pada pemberitaan di berbagai media massa misalnya surat kabar 

baik yang berskala nasional maupun daerah yang memberitakan berbagai kasus kriminal. 

Seperti yang diberitakan oleh Harian Sumatera Express berikut7,

Jajaran Direktorat Narkoba Polda Sumsel, kemarin berhasil 
menangkap tiga pemain narkoba dengan dua di antaranya merupakan 
residivis kasus narkoba. Barang bukti yang berhasil disita, sebanyak 199 
butir ineks, 22 gram atau j i sabu-sabu (SS) plus 1 paket hemat SS, 
timbangan digital, dan bong SS. Diakui pengedar ineks yang tertangkap 
itu, ineksnya dipasok dari mantan polisi yang masih mendekam di 
Lembaga Pemasyarakatan (Lapas) Pakjo.

Pengakuan yang kembali mengaitkan Lapas Pakjo sebagai lumbung 
narkoba itu, dilontarkan tersangka Fikri alias Bejot (28), yang ditangkap 
sekitar pukul 14.00 WIB, di Kompleks Villa Sukamaju, Blok D10, RT 
10, Sako. Dari warga J1 Aligathmir, Kelurahan 11 Ilir itu, disita 197 butir 
ineks warna hijau muda berlogo XL. Juga 12 gram SS, 1 alat timbangan 
digital,
Menurutnya, narkoba itu didapatnya dari Chrismas Nainggolan, mantan 
polisi berpangkat perwira yang masih ditahan di Lapas Pakjo dalam 
kasus narkoba.

Dalam sebulan, tersangka Fikri mengaku sedikitnya bisa sampai 
memesan 500 butir ineks dengan keuntungan mencapai Rp2,5 juta. 
Sedangkan untuk SS, dibelinya seharga Rp700 ribu per gram. Lalu 
dibagi dalam paket kecil, yang dijual berkisar Rp200 ribu hingga Rp500 
ribu.

1 alat bong SS dan 1 buah sendok kecil.

Dwidja Priyatno. Sistem Pelaksanaan Pidana Penjara di Indonesia. Refika Aditama, Bandung,2006.hal 123. 
http://id.wikipedia.org/wiki/Lembaga_Pemasyarakatan. diakses 5 April 2008.
Harian Sumatera Express. Residivis Narkoba Edarkan Ineks. Sabtu,5 April 2008. Hal 28

http://id.wikipedia.org/wiki/Lembaga_Pemasyarakatan
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Sebelumnya, jajaran Direktorat Narkoba Polda Sumsel juga sudah 
menangkap tersangka Syahrir alias Musa (40), di rumahnya di J1 Kolonel 
H Barlian, Kompleks Bougenville, Blok L, RT 17/05, Kelurahan Karya 
Baru, Sukarami. Tersangka Musa yang sehari-hari penjaga malam di 
Wisma Indah Sari, merupakan residivis kasus narkoba yang pernah 
mendekam di LP Pakjo dalam kasus narkoba. Dari saku sebelah kirinya, 
polisi mendapatkan 1 kantong atau 10 gram SS yang dibungkus plastik, 
2 butir ineks berlogo matahari warna kuning.

Dengan melihat kenyataan, bahwa cukup banyak kejahatan dilakukan oleh para

golongan residivis, tentu saja hal ini sangat kontradiktif apabila dibandingkan dengan

tujuan Lembaga Pemasyarakatan sebagai tempat membina dan menyiapkan seorang

narapidana menjadi “baik” dan siap bersosialisasi kembali dengan masyarakat kelak.

Apakah selama ini cara pembinaan di lembaga pemasyarakatan sudah sampai pada

tujuannya? Apakah bukannya pola pembinaan di lembaga pemasyarakatan itu justru 

membekali narapidana menjadi residivis yang kelak lebih professional? Apa yang 

menyebabkan narapidana menjadi residivis? Bagaimana cara pembinaan bagi narapidana

residivis?

Oleh karena itu, penulis menganggap perlu untuk melakukan penelitian terhadap 

permasalahan yang telah diuraikan di atas dalam sebuah penulisan skripsi berjudul 

“PEMBINAAN NARAPIDANA RESIDIVIS DI LEMBAGA PEMASYARAKATAN 

KLAS I PALEMBANG”.
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B. Perumusan Masalah

Adapun permasalahan dalam penelitian dan penulisan skripsi ini adalah sebagai

berikut:

1. Faktor-faktor apa yang menyebabkan seseorang narapidana melakukan

kejahatan berulang (residivis) ?

2. Bagaimana pembinaan terhadap narapidana residivis dalam Lembaga

Pemasyarakatan khususnya di Lembaga Pemasyarakatan Kias I Palembang?

Apakah terdapat perbedaan dengan pembinaan narapidana biasa?

C. Ruang Lingkup

Mengingat luasnya cakupan mengenai pembinaan dan pembimbingan warga binaan 

pemasyarakatan, sehingga agar penulisan atau pembahasan skripsi ini tidak 

menyimpang dari permasalahan yang akan dibahas, maka akan dibatasi pada 

pembinaan warga binaan pemasyarakatan (narapidana) yang tergolong residivis yang 

terdapat di lembaga pemasyarakatan Kias I Palembang.

D. Tujuan Penelitian

Adapun yang menjadi tujuan penulisan yang ingin dicapai oleh penulis adalah 

sebagai berikut:

L Untuk mengetahui faktor-faktor yang menjadi penyebab seseorang 

narapidana melakukan kejahatan berulang (residivis).
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2. Untuk mengetahui pembinaan yang dilakukan terhadap narapidana residivis.

E. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Hasil dari penelitian dan penulis skripsi ini diharapkan dapat menambah 

wawasan dan informasi dalam pelaksanaan hukum pidana khususnya 

mengenai Pembinaan narapidana golongan residivis dalam Lembaga

Pemasyarakatan.

2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian dan penulisan skripsi ini diharapkan dapat dijadikan suatu

masukan dalam perkembangan sistim pemasyarakatan yang lebih baik dalam

membina pelaku kejahatan.

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Dalam penulisan skripsi ini, jenis penelitian adalah penelitian hukum empiris, 

yaitu dengan melakukan penelitian lapangan yang didukung pendekatan yuridis 

normatif yaitu berupa bahan-bahan pustaka sebagai bahan acuan.
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2. Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif yang

bersumber pada :

a. Data Primer, yaitu data yang diperoleh dari hasil penelitian lapangan dengan 

cara melakukan wawancara terhadap pihak-pihak yang berhubungan dengan

permasalahan dalam penelitian ini yaitu aparat pelaksana pembinaan di 

LAPAS dan narapidana residivis di LAPAS. 

b. Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh melalui penelitian bahan-bahan

pustaka atau literatur, yang terdiri dari :

1) Bahan hukum primer yaitu bahan hukum yang mengikat, dimana dalam

penelitian terdiri dari KUHP, UU No. 12/1995 tentang Pemasyarakatan,

PP No. 31/1999 tentang Pembinaan dan Pembimbingan Warga Binaan

Pemasyarakatan.

2) Bahan hukum sekunder yaitu bahan hukum yang membeikan penjelasan 

mengenai bahan hukum primer seperti : buku-buku, data internet, Koran.

3) Bahan hukum tersier yaitu bahan hukum yang memberikan petunjuk 

penjelasan terhadap bahan hukum primer dan sekunder seperti kamus 

dan ensiklopedia.
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3. Lokasi Penelitian

Adapun lokasi penelitian ini akan dilakukan oleh penulis pada Perpustakaan 

Daerah Palembang, Perpustakaan UNSRI Inderalaya, Perpustakaan UNSRI 

Palembang, Perpustakaan Fakultas Hukum UNSRI Inderalaya, Lembaga 

Pemasyarakatan Kias I Palembang.

4. Populasi dan Sampel

a. Populasi

Populasi penelitian dari skripsi in adalah instansi penegak hukum yang 

terlibat dalam masalah pembinaan narapidana residivis yaitu Kabid

Pembinaan Lembaga Pemasyarakatan, Kasi Bimbingan Kemasyarakatan

serta narapidana residivis.

b. Sampel

Untuk menentukan sampel dalam penelitian ini maka dengan menggunakan 

purposive sampling, yaitu mereka yang representative atau mewakili. 

Dimana dalam hal ini, penentuan didasarkan pada pertimbangan atas 

kemampuan informan atau responden mengetahui atau menguasai 

permasalahan yang akan dibahas sehingga apa yang menjadi tujuan penulis 

dalam menjawab permasalahan dalam skripsi inidapat tercapai. Purposive
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sampling ini ditujukan kepada Kabid Pembinaan LAPAS Kias I Palembang, 

Kasi Bimbingan Kemasyarakatan LAPAS Kias I Palembang; sementara 

penarikan secara acak (Random Sampling) ditujukan kepada Narapidana 

Residivis LAPAS Kias I Palembang yang berjumlah 2 orang.

5. Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data primer dan data sekunder

adalah :

a. Studi Kepustakaan (Library Research), yaitu dengan mempelajati literature

seperti buku-buku, laporan penelitian, artikel ilmiah, peraturan perundang-

undangan.

b. Studi Lapangan {Field Research), yaitu mengumpulkan data yang

dibutuhkan dengan cara Tanya jawab para pihak yang terkait dengan objek 

yang diteliti. Tipe wawancara yang dipilih adalah terpimpin (directive 

interview). Artinya, seluruh wawancara didasarkan pada suatu sistem/daftar 

pertanyaan yang telah disusun terlebih dahulu.

6. Analisis Data

Analisis data yang digunakan adalah analisis kualitatif, dimana data - data yang 

digunakan berupa keterangan-keterangan dan bahan-bahan tertulis 

dikumpulkan dan diolah menurut cara-cara analisis/ penafsiran hukum.

yang
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